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ABSTRAK

Peluang akan bisnis camilan popcorn cukup tinggi dikarenakan masih jarangnya
orang yang berbisnis popcorn apalagi secara online. Di sisi lain kegemaran orang jaman
sekarang terutama masyarakat bandung dengan hal-hal yang baru, unik dan kreatif membuat
tren makanan terutama camilan berkembang pesat. Penulis kemudian termotivasi dengan
melihat peluang diatas lalu mencoba untuk membuat dan mengembangkan bisnis tersebut.
Motivasi tersebut melahirkan sebuah ide yaitu menciptakan suatu bisnis popcorn online yang
unik dan memiliki berbagai macam varian rasa sehingga menjadi bisnis popcorn yang
berbeda dengan yang lainnya.

Bisnis camilan online tersebut memiliki nama Gudcorn yang merupakan gabungan
dari 2 kata yaitu gud yang merupakan kata pelesetan dari good yang artinya bagus dan kata
corn yang artinya jagung. Dengan nama Gudcorn, pemilik ingin memberikan identitas
produknya bahwa kualitas popcorn yang dijual sama seperti nama brand popcorn-nya yaitu
good. Visi dari bisnis ini adalah menjadi toko popcorn online yang dapat menjangkau
masyarakat secara luas serta dapat membantu keinginan masyarakat dalam membeli popcorn
tanpa perlu repot-repot datang dan membeli di bioskop. Gudcorn memiliki modal berupa
barang dan uang. Modal tersebut digunakan untuk keperluan operasi dari bisnis. Gudcorn
berlokasi di Bukit Cimindi Raya blok J3, Cimahi. Gudcorn juga memiliki perencanaan, baik
perencanaan dalam jangka pendek, menengah maupun jangka panjang.

Perjalanan bisnis yang dilakukan dalam waktu 2 (dua) bulan terakhir menunjukan
bahwa bisnis Gudcorn telah mengalami peningkatan pendapatan dan peningkatan penjualan
barang meskipun penjualan tersebut masih jauh dari target yang telah ditetapkan. Pendapatan
sebesar Rp 1.680.000 dengan target Rp 3.500.000 pada bulan Oktober dan Rp 1.890.000
dengan target Rp 3.500.000 pada bulan November. Penjualan sebesar 120pcs pada bulan
Oktober dengan target 250pcs dan 135pcs pada bulan November dengan target 250pcs.
Pendapatan yang diperoleh menunjukan bahwa masih banyak hal yang harus diperbaiki dan
masih perlunya evaluasi baik dari segi strategi pemasarannya maupun segi pelaksanaannya
yang belum maksimal. Dilihat secara keseluruhan, Gudcorn memiliki peningkatan dan
memiliki potensi untuk terus meningkat.

Gudcorn merupakan bisnis popcorn online yang bisa dinilai cukup baik dalam
pelaksanaannya. Evaluasi dan pengembangan masih perlu dilakukan agar bisnis dapat
berjalan optimal dan dapat bertahan lama. Perlunya penambahan strategi-strategi baru guna
mempertahankan dan meningkatkan bisnis agar dapat lebih baik dan dapat bertahan jika
kondisi ekonomi sedang turun. Gudcorn diharapkan dapat menjadi salah satu pelopor bisnis
popcorn online yang dijual diluar bioskop sehingga menghilangkan persepsi masyarakat yang
hanya membeli popcorn jika ingin menonton di bioskop. Selain itu Gudcorn juga diharapkan
bisa menjadi pelopor popcorn dengan berbagai macam rasa yang unik.
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BAB |
LATAR BELAKANG

1.1.  Peluang dan Kesempatan

Camilan adalah bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dipisahkan.
Dikarenakan camilan adalah kebutuhan penting manusia terutama bagi kaum muda.
Produk-produk camilan selalu laris manis di pasaran. Ada pepatah yang mengatakan
bahwa manusia zaman sekarang tidak bisa hidup tanpa gadget, begitu pula dengan
camilan. Anak muda zaman sekarang tidak bisa hidup tanpa camilan.

Hal ini yang membuat banyak orang mencoba bisnis usaha camilan. Selain disukai
banyak orang terutama kaum muda, tingkat kerugiannya pun relatif rendah mengingat
camilan selalu dibutuhkan.

Apalagi di kalangan kampus, mahasiswa adalah orang-orang yang selalu
butuh camilan. Hal ini dikarenakan beratnya dan banyaknya tugas yang harus
diselesaikan oleh mahasiswa sehingga camilan menjadi teman mereka dalam
menyelesaikan tugas.

Selain mahasiswa, karyawan dan bahkan bos pun membutuhkan camilan
sebagai teman mereka dalam mengerjakan kerjaan dan dalam melewati keseharian
mereka di kantor atau lingkungan kerja. Camilan memang sangat dibutuhkan
terutama bagi kaum muda.

Salah satu camilan yang bisa menjadi teman bagi mahasiswa, karyawan, bos
dan kaum muda lainnya adalah popcorn. Jarangnya orang menjual popcorn selain di
bioskop menjadi peluang bisnis yang sangat bagus. Terkadang orang ingin membeli
popcorn tetapi sulit untuk menemukan penjual popcorn. Popcorn yang bisa dibuat
menjadi berbagai macam rasa menjadi keunikan dan keunggulan camilan ini.

Kaum muda yang menyukai hal-hal baru membuat popcorn yang identik
dengan makanan atau camilan bioskop menjadi peluang jika dipasarkan diluar

bioskop. Selain itu kaum muda yang menyukai keunikan membuat popcorn yang



memiliki banyak aneka rasa menjadi peluang usaha baru yang tidak akan kalah
dengan camilan-camilan lainnya.

Hal lainnya yang identik dengan popcorn adalah harganya yang cukup
terbilang mahal terlebih karena popcorn dijual di bioskop, bahkan harga popcorn bisa
lebih mahal dari harga tiket nonton itu sendiri. Oleh sebab itu popcorn bisa jadi
peluang bagus jika dijual diluar bioskop dengan harga yang jauh lebih murah dari
yang dijual di bioskop tentunya. Dengan lebih mudahnya orang membeli popcorn,
lalu harganya yang jauh lebih murah dan macam-macam rasa yang ditawarkan
tentunya bisnis popcorn memiliki peluang untuk mendapatkan omzet yang besar.

Pembuatan popcorn juga bisa dibilang tidak rumit. Bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat popcorn juga cukup mudah didapatkan. Cara
pembuatannya pun tidak membutuhkan banyak peralatan. Sehingga harga jual
popcorn bisa ditekan.

Dengan kemasan yang baik dapat membuat popcorn lebih tahan lama
sehingga konsumen bisa menyimpannya untuk jangka waktu tertentu. Kemasan yang

unik juga membuat kaum muda tertarik untuk membeli dan mencobanya.

1.2. Motivasi

Penulis memiliki 3 (tiga) alasan dasar untuk membuat bisnis popcorn online.
Alasan pertama, penulis melihat bahwa perkembangan bisnis online di Indonesia
cukup berkembang pesat, hal tersebut memicu penulis untuk membuat bisnis ini.

Alasan kedua, penulis melihat bahwa masih sedikitnya saingan untuk menjual
popcorn. Masih jarangnya orang yang menjual popcorn selain di bioskop atau di luar
bioskop membuat penulis termotivasi untuk menghadirkan popcorn dan membuatnya
lebih terjangkau dan lebih mudah untuk dijangkau.

Alasan yang terakhir adalah karena penulis melihat bahwa orang-orang jaman
sekarang suka dengan hal-hal baru yang berbeda dan inovatif. Sehingga penulis

berfikir dengan menghadirkan popcorn yang berbeda dan unik dari yang lain tentunya



akan membuat orang-orang tertarik dan berpeluang memiliki keuntungan-keuntungan

yang menjanjikan.

1.3.  Problem Solving

Harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan merupakan masalah yang
sering dihadapi saat melakukan bisnis. Harga menjadi salah satu nilai penting ketika
seseorang ingin membeli suatu produk. Harga yang mahal membuat konsumen
berpikir ulang untuk membeli produk tersebut. Sedangkan harga yang murah
memberikan persepsi ketidakpercayaan kepada produk tersebut. Kualitas produk
menjadi poin penting disamping dengan harga. Kualitas yang baik selalu dilihat oleh
konsumen sedangkan kualitas yang buruk menjadi pilihan akhir bahkan tidak dipilih
oleh konsumen.

Masalah yang sering dialami adalah keinginan konsumen akan kualitas yang
baik dengan harga yang terjangkau. Konsumen sering tertipu dengan produk yang
ditampilkan karena seringkali tidak sesuai dengan kualitas produk tersebut. Dalam
bisnis makanan seringkali terjadi permasalahan mengenai harga, kualitas produk dan
kualitas pelayanan. Membandingkan produk bahkan sering terjadi antara popcorn
dengan camilan lainnya yang harganya tidak beda jauh. Konsumen perlu mengerti
bahwa harga popcorn menyesuaikan dengan kualitas popcorn yang dijual. Harga
yang murah menawarkan kualitas produk yang rendah dan harga yang tinggi
menawarkan kualitas produk yang tinggi pula.

Susahnya mendapatkan kepercayaan masyarakat akan toko online yang baru
saja dibuat. Susahnya menaikan followers akan akun media yang menjadi wadah
dalam memasarkan produk. Masyarakat tidak bisa mudah percaya dengan akun bisnis
online yang ada apalagi jiga followersnya sedikit karena banyaknya bisnis yang
seringkali menipu konsumen akhir-akhir ini sehingga membuat konsumen menjadi
lebih waspada dan pilih-pilih dalam membeli sesuatu secara online.

Masalah lainnya adalah sulitnya masyarakat ketika ingin membeli popcorn

karena popcorn yang identik dengan bioskop dan memang masih banyak dijual



dibioskop dari pada diluar bioskop. Selain itu masih jarang orang yang menjual
popcorn yang unik sedangkan masyarakat terutama di bandung banyak suka hal yang
unik-unik, mudah dan murah.

Menawarkan harga dibawah kompetitor lain akan memberikan keuntungan
dalam hal pendapatan dan juga penilaian masyarakat. Pendapatan akan meningkat
dan penilaian positif dari konsumen secara tidak langsung akan memberikan
promosikan yang cuma-cuma. Tetap mempertahankan kualitas produk dan kualitas
pelayanan menjadi kunci agar bisnis online bisa sedikit demi sedikit maju dan dikenal

oleh masyarakat luas.

1.4.  Ide Bisnis

Atas permasalahan pada sub bab problem solving tersebut, penulis ingin
mendirikan suatu bisnis online popcorn yang bernama Gudcorn. Online shop popcorn
yang memberikan harga terjangkau oleh kalangan atas maupun bawah, kualitas
produk yang sesuai dengan harga yang dijual dan kualitas pelayanan yang akan
membuat konsumen puas dan tidak akan kecewa. Segmentasi dari bisnis ini adalah
masyarakat kelas ekonomi menengah ke atas hingga bawah dalam lingkup Kota
Bandung yang ingin membeli popcorn dengan mudah, murah dan tetap berkualitas.
Selain itu penulis juga menargetkan masyarakat modern yang suka akan hal-hal baru
yang inovatif dan berbeda dengan lainnya. Inovasi yang ditawarkan oleh Gudcorn
diharapkan dapat menjadi solusi bagi konsumen yang memiliki keluhan dan

permasalahan seperti yang telah diungkapkan.
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